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Abstract

This research aims to find out how leadership style and work environment influence the performance
of CV employees. Prozigi Graphic Tangerang Regency. This research method uses quantitative descriptive
methods. Data collection techniques were carried out through questionnaires processed using SPSS version
26.0. The population used in this research was 62 employees. The sampling technique used saturated
sampling and a sample of 62 respondents was obtained. The data analysis techniques used are descriptive
analysis, data instrument testing, classical assumption testing, correlation coefficient analysis, coefficient
of determination analysis, quantitative testing, and hypothesis testing (t and f tests). The research results
show that leadership style partially has a significant effect on employee performance with the regression
equation Y = 6.359 + 0.914 X1 and a correlation coefficient value of 0.821. The work environment also
has a partially significant effect with the regression equation Y = 13.207 + 0.695 X2 and a correlation
coefficient of 0.668. The F test shows Fcount > Ftable, namely F 67.493 > 2.371 which confirms that
leadership style and work environment simultaneously influence employee performance.

Keywords: Leadership Style, Work Environment, Employee Performance.
Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh gaya kepemimpinan dan lingkungan
kerja terhadap kinerja karyawan CV. Prozigi Graphic Kabupaten Tangerang. Metode penelitian ini
menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner yang
diolah menggunakan SPSS versi 26.0. Populasi yang digunakan pada penelitian ini adalah 62 karyawan.
Tekhnik pengambilan sampel menggunakan sampling jenuh dan diperoleh sampel berjumlah 62 responden.
Tekhnik analisis data yang digunakan yaitu analisis deskriptif, uji instrumen data, uji asumsi klasik, analisis
koefisien korelasi, analisis koefisien determinasi, uji kuantitatif, dan uji hipotesis (uji t dan f). Hasil
penelitian menunjukan bahwa gaya Kepemimpinan secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan dengan persamaan regresi Y = 6,359 + 0,914 X1 dan nilai koefisien korelasi 0,821. Lingkungan
kerja juga berpengaruh signifikan secara parsial dengan persamaan regresi Y = 13,207 + 0,695 X2 dan
koefisien korelasi 0,668. Uji F menunjukan Fhitung > Ftabel, yaitu F 67,493> 2,371 yang menegaskan
bahwa gaya kepemimpinan dan lingkungan kerja secara simultan memengaruhi kinerja karyawan.

Kata Kunci: Gaya Kepemimpinan, Lingkungan Kerja, Kinerja Karyawan
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1. PENDAHULUAN

Pada dasarnya kinerja yang baik adalah
kinerja yang mengikuti tata cara atau prosedur
sesuai standar yang telh ditetapkan oleh setiap
organisasi. Setiap organisasi mengharapkan agar
anggotanya menunjukkan Kkinerja yang optimal
dalam menunjang tercapainya tujuan yang telah
ditetapkan sebelumnya. Oleh karena itu, masalah
yang berkaitan dengan Kinerja harus mendapatkan
perhatian dari pihak manajemen bila hendak
mencapai tujuan. Kinerja adalah suatu hasil kerja
yang dicapai seseorang dalam melaksankan tugas-
tugas yang dibebankan kepadanya yang didasarkan
atas Kkecakapan, pengalaman dan kesungguhan
serta waktu.

Menurut Mangkunegara (2017:67) bahwa
“kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan
kuantitas yang dicapai oleh seorang karyawan
dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan
tanggung jawab yang diberikan kepadanya.”
Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kinerja
seorang karyawan menjadi lebih baik atau sebagai
pendorong kinerja karyawan selama mereka
bekerja, diantaranya yaitu disiplin kerja, motivasi,
lingkungan kerja dan kemampuan karyawan,
komitmen, kompensasi, dll.

Untuk berkembang, bisnis apa pun harus
menumbuhkan kinerja karyawan yang baik.
Perusahaan harus mampu membangun dan
meningkatkan Kkinerja dalam lingkungannya.
Kinerja karyawan merupakan salah satu aspek
penting yang perlu diperhatikan perusahaan untuk
untuk meningkatkan profitabilitas perusahaan.

Tidak mungkin memisahkan pengaruh
pemimpin terhadap Kkinerja karyawan dari
kebutuhan untuk mencapai tujuan organisasi. Bagi
organisasi gaya kepemimpinan mengambil alih
semua proses organisasi mengenai perencanaan,
pengarahan, pengorganisasian serta kelancaran
pelaksanaan tugas, sehingga dapat diperoleh hasil
kerja yang maksimal. Agar tujuan organisasi
tercapai, maka seorang pemimpin  perlu
menerapkan kepemimpinan secara baik dan benar.
Kepemimpinan yang baik dapat menciptakan
kepatuhan  dalam  organisasi, memotivasi,
mendorong anggota organisasi atau dengan kata
lain meningkatkan kinerja karyawan secara positif.

Gaya kepemimpinan seseorang adalah
standar perilaku yang mereka terapkan ketika

mencoba membentuk tindakan orang lain atau
bawahannya. Kinerja karyawan dapat dipengaruhi
oleh  berbagai  faktor, termasuk  gaya
kepemimpinan. Peranan kepemimpinan sangatlah
krusial dan signifikan dalam suatu organisasi
sebagai salah satu penentu keberhasilan dalam
mencapai maksud, visi dan tujuan suatu organisasi.

Menurut Hasibuan (2016:170) menyatakan
bahwa “Gaya Kepemimpinan adalah cara seorang
pemimpin mempengaruhi perilaku bawahan yang
bertujuan untuk mendorong gairah kerja, kepuasan
kerja dan produktivitas karyawan yang tinggi, agar
dapat mencapai tujuan organisasi yang maksimal.”
Maka dari itu, tantangan dalam mengembangkan
strategi organisasi yang jelas terutama terletak pada
organisasi di satu sisi dan tergantung pada
kepemimpinan.  Pemimpin  harus  mampu
menyebarkan pengetahuan, menanamkan
kebanggaan pada pengikutnya, dan menumbuhkan
iklim rasa hormat dan kepercayaan. Kualitas suatu
organisasi dapat dibedakan dengan organisasi lain
melalui kepemimpinan pemimpinnya. Setiap orang
memiliki persyaratan dan preferensi unik. Setiap
orang tidak sama dalam hal kompetensi.

Selain gaya kepemimpinan, lingkungan
tempat Kkerja juga mempengaruhi bagaimana
karyawan berkembang. Lingkungan Kkerja dapat
dikatakan sebagai salah satu komponen penting
bagi karyawan dalam menyelesaikan pekerjaannya.
Lingkungan kerja dalam perusahaan ada dua, yaitu
lingkungan kerja fisik dan lingkungan kerja non
fisik. Penerangan/cahaya, temperatur, kelembaban,

sirkulasi udara, kebisingan, bau-bauan, tata
warna, dekorasi, musik, dan keamanan merupakan
komponen yang ada dalam lingkungan kerja fisik
perusahaan. Untuk menunjang Kkinerja yang
diciptakan karyawan, lingkungan kerja suatu
perusahaan sangatlah penting. Dorongan dari
lingkungan kerja yang positif akan membantu
orang bekerja lebih baik dalam mencapai tujuan
organisasi.

Menurut Nitisemito (2016:97)
mengemukkan bahwa “Lingkungan Kerja adalah
segala sesuatu yang ada disekitar para pekerja yang
dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan
tugas-tugas yang dibebankan, misalnya kebersihan,
musik dan lain-lain. Lingkungan kerja dalam
perusahaan dapat menambah kenyamanan dan
konsentrasi karyawan  sehingga  mampu
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meningkatan kinerja yang dimiliki. Sedangkan
lingkungan kerja yang kurang nyaman bagi
karyawan dan di anggap tidak memadai akan dapat
menimbukan  penurunan  Kkinerja  karyawan,
karyawan akan merasa tidak nyaman dan tidak
bersemangat dalam menjalankan kewajibannya dan
menyelesaikan pekerjaan-pekerjaan yang di
berikan.

Orang-orang di tempat kerja dapat
mengembangkan hubungan profesional yang
langgeng satu sama lain. Oleh karena itu, upaya
menciptakan suasana kerja yang sehat dan kondusif
perlu dilakukan karena karyawan yang bahagia dan
antusias akan lebih betah bekerja dan melakukan
pekerjaannya dengan penuh semangat.
Lingkungan kerja yang dianggap kurang baik,
artinya kurang terciptanya hubungan yang
harmonis antara rekan dengan rekan, rekan dengan
pimpinan bahkan pimpinan dengan pimpinan dapat
menghambat semangat kerja karyawan, suasana
kerja bahkan peralatan yang kurang mendukung.

Dapat disimpulkan bahwa lingkungan kerja
adalah suatu tempat yang berada disekitar pegawai
baik fisik maupun non fisik di wilayah organisasi,
lingkungan kerja dapat mempengaruhi Kinerja
maupun produktivitas kerja karyawan. Lingkungan
kerja juga menyangkut interaksi ataupun hubungan
antara karyawan dan pemimpin organisasi.
Sehingga akan diperoleh hasil yang maksimal jika
dalam lingkungan kerja mereka dapat fasilitas kerja
yang mendukung karyawan dalam penyelesaian
tugas dan beban yang diberikan guna
meningkatkan nilai yang positif bagi perusahaan.

CV. PROZIGI adalah perusahaan yang
bergerak di bidang percetakan dengan jumlah
karyawan sebanyak 62 orang. Adapun orderan
yang ditangani oleh perusahaan seperti buku dalam
jumlah partai, kalender tahunan, brosur, kartu
undangan, dan lain-lain. Awalnya hanya berfokus
pada pencetakan, Prozigi Graphic telah
berkembang menjadi perusahaan layanan lengkap.
Prozigi Graphic bermula dengan nama AMPEL
GRAFIKA yang hanya bergerak di dunia cetak,
seiring berjalannya waktu Ampel Grafika kini telah
berubah nama menjadi PROZIGI GRAPHIC.
Prozigi Graphic dengan senang hati akan melayani
kebutuhan  perusahaan yang membutuhkan
pelayanan dalam proses pencetakan Digital
printing atau Offset printing maupun Kebutuhan

Kantor dan Produksi Perusahaan. Berikut disajikan
tabel penilaian kinerja karyawan. Bersama ini saya
lampirkan data hasil dari permasalahan p\ada saat
melakukan observasi ke lapangan, dengan data
sebagai berikut:
Tabel 1.1
Data Penilaian Kinerja Karvanan Berdasarkan Indikator Pencapaian
Kinerja, Absensi, dan Progres Karvawan

C\. Prozigi Graphic
Periode 2020 - 2022
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Sumber: CV. Prozigi Grapiic Tangerang
Tabel 1.1 menunjukan penilaian kinerja

karyawan CV. Prozigi Graphic Tangerang
berdasarkan indikator pencapaian kinerja, absensi,
dan progress karyawan selama periode 3 tahun
terakhir. Hasil penilaian menunjukan adanya
penurunan vyang signifikan setiap tahunnya.
Dimana pada tahun 2020 jumlah karyawan yang
memenuhi penilaian perusahaan (sangat baik)
adalah 7 orang, dan menurun pada tahun 2021 yaitu
5 orang, dan terus menurun juga pada tahun
selanjutnya 2022 vyaitu 3 orang karyawan.
Sedangkan karyawan yang memenuhi penilaian
(baik) juga menurun setiap tahunnya, pada tahun
2020 yaitu 43 orang, dan menurun pada tahun 2021
yaitu 40 orang, dan terus menurun juga pada tahun
selanjutnya 2022 yaitu 31 orang. Sedangkan
karyawan yang memenuhi penilaian (kurang baik)
mengalami peningkatan yang signifikan setiap
tahunnya, pada tahun 2020 yaitu 10 orang, dan
meningkat pada tahun 2021 yaitu 14 orang, dan
terus meningkat pada tahun 2022 yaitu 23 orang.
Sedangkan karyawan yang memenuhi penilaian
(tidak baik) juga mengalami peningkatan setiap
tahunnya, pada tahun 2020 yaitu 2 orang, dan
meningkat pada tahun 2021 yaitu 3 orang, dan terus
meningkat pada tahun 2022 yaitu 5 orang. Hal ini
menunjukan bahwa kinerja karyawan menurun,
karena tidak mencapai target yang diinginkan
perusahaan. Sehubung dengan kondisi berpotensi
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mempengaruhi tidak tercapainya kualitas sumber
daya manusia yang dimiliki  perusahaan
kedepannya dimana karyawan CV. Prozigi Graphic
Tangerang secara keseluruhan kurang memiliki
kompetensi yang baik khususnya dalam kualitas,
kuantitas dan kerjasama yang baik dikarenakan
kurangnya perhatian dan arahan dari pihak
perusahaan. Untuk mengatasi masalah ini,
perusahaan diharapkan bisa mengembangkan
masalah ini dan melakukan pelatihan dan

pengembangan karyawan secara rutin

Fabel 12

Miesiuas ilemagm Dl
et s B ahin dua 1
Fole

Berdasarkan tabel 1.2 dapat dilihat bahwa
kinerja karyawan juga sangat dipengaruhi oleh
kepemimpinannya, dapat dilihat dari indikator
yaitu sifat pemimpin yang tidak jujur dan terbuka
pemimpin melakukan banyak hal yang tidak
transparan antara atasan dan bawahan misalkan slip
gajih atau uang lemburan, hasil dari mengambil
sampel 25 orang responden dengan hasil 11 orang
mengatakan “Setuju” dan 14 orang menyatakan
“Tidak Setuju”. Indikator selanjutnya kebiasaan

pemimpin yang memimpin dengan keteladanan
atau perilaku baik, hasil dari mengambil sampel 25
orang responden dengan hasil 4 orang mengatakan
“Setuju” dan 21 orang menyatakan “Tidak Setuju”
dikarenakan pemimpin tidak mempunyai jiwa
leadership  dan  seringkali ~ mendiskriminasi
anggotanya. Indikator selanjutnya tempramen
pemimpin yang bersikap tetap tenang dan memberi
solusi meskipun dalam situasi kritis atau tidak
menyenangkan, hasil dari mengambil sampel 25
orang responden dengan hasil 10 orang
menyatakan “Setuju” dan 15 orang menyatakan
“Tidak  Setuju” dikarenakan atasan selalu
mengancam SP  (Surat Peringatan) kepada
karyawannya jika melakukan sedikit kesalahan.
Indikator selanjutnya watak pemimpin yang
memanfaatkan SDM dan sumber daya lainnya
untuk menghasilkan efek atau hasil yang sangat
baik, jumlah responden yang “Setuju” terdapat 14
orang responden dan yang “Tidak Setuju” terdapat
11 orang responden hasil ini cukup baik
dikarenakan pemimpin mampu menyesuaikan
antara keterampilan yang dimiliki setiap pekerja
dengan pekerjaan yang dilakukan sehingga
memaksimalkan efek dan hasil yang lebih optimal.
Indikator selanjutnya kepribadian pemimpin
mampu mengambil keputusan dengan cara dan
pada waktu yang tepat, Jumlah responden pun
cukup baik 16 orang menyatakan “Setuju” dan 9
orang menyatakan “Tidak Setuju” dikarenakan
pemimpin mampu mengambil keputusan dengan
terburu-buru sehingga goals yang dia inginkan
berhasil.

Selain faktor gaya kepemimpinan, lingkungan
kerja juga tidak kalah pentingnya didalam
meningkatkan kinerja karyawan vyaitu dengan
memberikan fasilitas yang memadai sehingga
karyawan merasa nyaman bekerja diperusahaan
tersebut sehingga menghasilkan kinerja yang baik.
Namun, perusahaan CV. Prozigi Graphic kerap
memiliki masalah dalam meningkatkan metode
tersebut karena merasa bahwa fasilitas yang
diberikan masih belum bisa memenuhi kebutuhan
mereka

Berikut data lingkungan kerja yang didapat
dari hasil wawancara kepada karyawan di
perusahaan CV. Prozigi Graphic:
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Tabel 1.3

Data Lingkengan Kerja Pada CV Proxigi Graphic
Kabupates Tangerang

No Indikator | Kondas ideal Kondis Lagangan
| Uldan | Adanya tanaman disekitar Siwdah terdapat tamansan
tempat kenja dan dihingkuagan kerja tetagn
tersedeanya ventless ndam | massh saja korang fentilass
ntan pendingin vdara vang vdara dam kurangsva
cuikup untuk mesanjang pendengin udara karna
Kemyvamana bekena bebesapa AC man dan
karymwan digants olel kapas kecal
sehingga subs udarn terasa
panas dan kursag oysmn
Warna Wama yang dipakai tedak Warma de ruangnn netrad

tecdaly mencolok, dan

wenada decgan waras

tetapt terdapar beberaga

rusegen vang harus ds cat

ruaczan yang lasm ulang kama mengalam:
kelunmsan slobat rembesan

hugan

Pencahaysan | Penerangan ditepspat keja
cakup terang das tdak
menyilankan

Pensrangan ditempat kerja
maah kusrag 1emng kans
lamgra vamg dipasang
koarang sensenuly standar

Suara Tsdak adanya kebisisgan
atau truny) yang tdak

Masth reedapar kebasingann
dan suara keodaraan yang
vesekali melewat
duekitara tempat kens dan

dikehendaki oleh telmga
duempat ketyn
poga kebssngan vang

dabasilkan oleh beberapa

mesin prodaicn

Sumbgr - CV Prozigi Graphic Tangerang

Berdasarkan data tabel 1.3 diatas, maka dapat
disimpulkan bahwa lingkungan kerja di CV.
Prozigi Graphic Kab. Tangerang belum terealisasi
dengan baik dikarenakan masih belum mencapai
target lingkungan kerja yang ideal. Karena
kurangnya pencahayaan ditempat kerja karena
lampu yang dipasang kurang memenuhi standar
dan hal tersebut dirasakan oleh para karyawan
terutama oleh para karyawan terlebih bagian
operator cetak karena pekerjaan mereka tentu
membutuhkan pencahayaan yang baik. Begitu juga
dengan kondisi udara yang kurang dikarenakan
beberapa AC yang rusak sehingga menyebabkan
suhu udara meningkat dan akhirnya mengakibatkan
sirkulasi udara yang tidak berjalan lancar membuat
para karyawan merasa tidak nyaman saat bekerja
dan tentu hal ini berpengaruh pula terhadap kinerja
karyawan. Terlebih masih terdapat kebisingann
dari suara kendaraan yang sesekali melewati
disekitaran tempat kerja dan juga kebisingan yang
dihasilkan oleh beberapa mesin produksi yang
terasa cukup mengganggu bagi beberapa karyawan.
Terakhir yaitu karena masih kurangnya penjagaan
untuk perusahaan sehingga memudahkan siapa saja
memasuki perusahaan tersebut dan tentunya harus
menjadi bahan pertimbangan yang serius bagi
perusahaan. Oleh karena itu pentingnya lingkungan
kerja yang ada di perusahaan memiliki kondisi

yang baik, maka secara otomatis akan terjalin kerja
sama yang baik dalam perusahaan sehingga akan
berpengaruh pada Kkinerja karyawan. Tetapi,
apabila lingkungan kerja yang ada di sekeliling
pegawai buruk maka akan menyebabkan
rendahnya semangat bekerja sehingga Kkinerja
karyawan akan menurun.

Percetakan adalah industri yang memproduksi
massal tulisan atau gambar pada media cetak
seperti kertas dengan menggunakan mesin cetak.
Dalam proses pembuatannya akan menggunakan
tinta diatas media tertentu serta dikerjakan
menggunakan mesin cetak khusus. Percetakan
menjadi bagian penting yang tidak bisa
ditinggalkan seperti dalam penerbitan buku-buku,
majalah serta percetakan koran ataupun pencetakan
transaksi. Tingkat kebutuhan cetak yang terus
meningkat membuat banyak bisnis percetakan
yang bermunculan.

Cara kerja mesin percetakan adalah dengan
membuat image yang ingin dicetak di atas pelat
dahulu, kemudian ditransfer ke bahan yang akan
dicetak. Untuk mendapatkan warna yang
diinginkan maka operator percetakan akan
menimpakan beberapa pola warna dari setiap
bagian pelat sekaligus. Teknik pencetakan ini
biasanya disebut dengan teknik cetak offset. Ada
banyak yang bisa diproduksi oleh para pelaku
usaha percetakan seperti majalah, spanduk, banner,
stiker, sertifikat, brosur, undangan, kartu nama,
souvenir dan lainnya

2.  TINJAUAN PUSTAKA

Menurut Afandi (2018:1) Manajemen adalah
bekerja dengan orang-orang untuk mencapai tujuan
organisasi dengan pelaksanaan fungsi perencanaan

(planning), pengorganisasian (organizing),
penyusunan  personalia atau  kepegawaian
(staffing), pengarahan dan  kepemimpinan

(leading), dan  pengawasan  (controlling).
Manajemen adalah suatu proses khas, yang terdiri
dari tindakan perencanaan, pengorganisasian,
pergerakan, dan pengendalian yang dilakukan
untuk menentukan serta mencapai sasaran yang
telah ditentukan melalui pemanfaatan sumber daya
manusia dan sumber-sumber daya lainnya
Menurut Desseler (2015:3) manajemen
sumber daya manusia adalah proses untuk
memperoleh, melatih, menilai dan mengompensasi
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karyawan untuk mengurus relasi tenaga Kerja,
kesehatan dan keselamatan, serta hal-hal yang
berhubungan dengan keadilan.

Menurut  Sutrisno  (2016:6) Manajemen
Sumber Daya Manusia (MSDM) adalah: "Kegiatan
perencanaan, pengadaan, pengembangan,

pemeliharaan, serta penggunaan SDM untuk
mencapai tujuan baik secara individu maupun
organisasi"

Gaya kepemimpinan adalah suatu cara yang
digunakan pemimpin dalam berinteraksi dengan
bawahanny. Seorang pemimpin mempengaruhi
perilaku bawahan agar mau bekerjasama dan
bekerja secara produktif untuk mencapai tujuan
organisasi. Menurut Nikmat (2022:42) mengatakan
bahwa gaya kepemimpinan adalah pola perilaku
pemimpin dalam mempengaruhi para pengikutnya,
pengertian gaya kepemimpinan disi dinamis, gaya
kepemimpinan dapat berubah-ubah tergantung
pengikut dan situasinya.

Menurut Lingkungan kerja Isyandi (2014:
134) mengemukakan sebagai sesuatu yang ada di
lingkungan para pekerja yang dapat mempegaruhi
dirinya dalam menjalankan tugas seperti
temperatur, kelembapan, ventilasi, penerangan,
kegaduhan, kebersihan tempat kerja dan memadai
tidaknya alat-alat perlengkapan kerja

Adhari (2020:77) mengatakan bahwa kinerja
karyawan adalah hasil yang diproduksi oleh fungsi
pekerjaan tertentu atau kegiatan-kegiatan pada
pekerjaan tertentu selama periode waktu tertentu,
yang memperlihatkan kualitas dan kuantitas dari
pekerjaan tersebut

3. METODE PENELITIAN
a. Uji Instrumen Data
1) Uji Validitas

Menurut Sugiyono (2017: 125)
menjelasakan  bahwa  “uji  validitas
menunjukan derajat ketepatan antara data
yang sesungguhnya terjadi pada objek
dengan data yang dikumpulkan oleh
peneliti”.

2) Uji Reliabilitas
Menurut  Sugiyono (2017: 130) “uji
reliabilitas adalah sejaun mana hasil
pengukuran dengan menggunakan objek
yang sama, akan menghasilkan data yang

sama”. Pada penelitian ini reliabilitas dicari
dengan menggunakan metode cronbach
alpha dengan taraf signifikansi o = 0,5 atau

(5%), artinya tingkat kepercayaan
pengujiannya adalah 95%.
b. Asumsi Klasik
1) Uji Normalitas
Menurut  Ghozali (2017: 160) “uji

normalitas adalah uji normalitas data
dilakukan untuk menguji apakah dalam

model  regresi  variabel pengganggu
(residual) memiliki distribusi normal atau
tidak”.

2) Uji Multikoliniertitas
Menurut  Ghozali (2017: 105) “uji

multikolonieritas bertujuan untuk menguji
apakah model regresi ditemukan adanya
korelasi antara variabel bebas. Model
regresi yang baik seharusnya tidak terjadi
korelasi diantara variabel independen.”

3) Uji Heteroskedastisitas

Menurut  Ghozali (2017: 139) “uji
heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji
apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan varians dari residual suatu
pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika
varian dari residual suatu pengamatan ke
pengamatana lainnya tetap, maka disebut
homoskedastisitas dan jika berbeda disebut
heteroskedastisitas. Model regresi yang
baik adalah homoskedastisitas atau tidak
terjadi heteroskedastisitas™.

4) Uji Autokorelasi
Menurut Ghozali (2017: 110) menjelasakan
bahwa “uji auto korelasi bertujuan menguji
apakah dalam model regresi liner ada
korelasi antar kesalah pengganggu pada
periode t dengan kesalahan pengganggu
pada periode t-1". Model regresi yang baik
adalah regresi yang bebas dari autokorelasi.

c. Analisis Regrasi Linier

Menurut Hasan (2014: 63) menjelasakan
bahwa “regresi linier sederhana adalah regresi
dimana variabel yang terlibat didalamnya hanya
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dua, yaitu satu variabel terikat (y), dan variabel
bebas (x)”. Menurut Sugiyono (2017: 275)
“analisis regresi linear berganda digunakan oleh
peneliti, bila peneliti meramalkan bagaimana
keadaan (naik turunnya) variabel dependen
(kriterium), bila dua atau lebih variabel
independen  sebagai  faktor  predictor
dimanipulasi (dinaik turunkan nilainya)”.

Uji Koefisien Korelasi

Menurut Sugiyono (2017: 184) “analisis
korelasi ini di gunakan untuk mengetahui
kekuatan hubungan antara korelasi antara
variabel”.

Koefisien Determinasi

Menurut ~ Sugiyono  (2017:  350)
“koefisien determinasi menunjukkan besaran
tingkat kekuatan hubungan antara dua variabel
atau lebih dalam bentuk persen (menunjukkan
seberapa besar persentase variabel (X) dapat
memberikan kontribusi terhadap variabel (Y)”.

Uji Hipotesis

Menurut Sugiyono (2017: 194)"uji t
digunakan untuk mengetahui masing-masing
sumbangan variabel bebas secara parsial
terhadap variabel terikat, menggunakan uji
masing-masing koefisien regresi variabel bebas
apakah mempunyai pengaruh yang bemakna
atau tidak terhadap variabel terikat”..

Menurut Sugiyono (2017: 199) ™uji F
digunakan untuk mengetahui apakah secara
simultan koefisien variabel bebas mempunyai
pengaruh nyata atau tidak terhadap variabel
terikat”.

. HASIL DAN PEMBAHASAN
. Uji Validitas

Tabel 4.8

Analisis Item Instrumen Gaya Kepemimpinan (X1)

No rhitung | Rtabel | Keterangan

1 0,757 0254 | Vald

) 0,390 0,254 Vald

3 0,773 0,254 Vald

4 0788 0254 | Vahd

3 0,823 0,254 | Vald

6 0,802 0,254 | Vald

7 0,366 0254 | Vald

8 0754 10254 | Vald

9 0,741 0254 | Vald

10 0,779 0254 | Vald
Sumber: Data diolah dari hasil perhitungam Excel

Dari tabel hasil analisis instrumen gaya
kepemimpinan diatas dapat dilihat bahwa
semua pernyataan dari nomor 1 sampai 10
dikatakan valid karena melebihi dari 0.254.
sehingga pernyataan tersebut berkorelasi
signifikan dengan skor total yang sehingga tidak
harus digugurkan atau diperbaiki. Maka dapat
disimpulkan bahwa butir pernyataan/butir
variabel gaya kepemimpinan dinyatakan valid

Tabel 4.9
Analisis Item Instumen Lingkungan Hidup (X2
No Rhitung | Rtabel | Keterangan
1 0,706 0,254 | Valid

0.791 0.254 Valid
0.617 0.254 Valid
0779 10254 | Valid
0782|0254 | Valid
0.800 | 0254 | Valid
0.851 0.254 Valid
8 0.886 0.254 Valid

Sumber: Data dielah dari hasil perhitungam Excel

Dari tabel hasil analisis instrumen
kompensasi diatas dapat dilihat bahwa semua
pernyataan dari nomor 1 sampai 8 dikatakan
valid karena melebihi dari 0.254. sehingga
pernyataan tersebut berkorelasi signifikan
dengan skor total yang sehingga tidak harus
digugurkan atau diperbaiki. Maka dapat
disimpulkan bahwa butir pernyataan/butir
variabel kompensasi dinyatakan valid
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Tabel 4.10
Analisis Item Instrumen Kinerja Karvawan (¥
No rhitung | Rtabel | Keterangan
1 0.770 0254 | Valid
2 0815 0254 | Valid
3 0.929 0254 | Valid
4 0.889 0234 | Valid
5 0.926 0254 | Valid
6 0,883 0234 | Valid
7 0,841 0254 | Valid
g 0,789 0234 | Valid
9 0,819 0254 | Valid
10 0.749 0254 | Valid

Sumber: Data diolah dari hasil perhitungam Excel

Dari tabel hasil analisis instrumen kinerja
karyawan diatas dapat dilihat bahwa semua
pernyataan dari nomor 1 sampai 10 dikatakan
valid karena melebihi dari 0.254 sehingga
pernyataan tersebut berkorelasi signifikan
dengan skor total yang sehingga tidak harus
digugurkan atau diperbaiki. Maka dapat
disimpulkan bahwa butir pernyataan/butir
variabel kinerja karyawan dinyatakan valid

b. Uji Realibilitas
Tabel 4.11
Hasil Uji Realibilitas Variabel Gaya Kepemisnpiusn (X1)
Reliability Statistics

Cronbach’s Alpha Based ou |
_Croobach's Algha | Suodadiedliems | N of lenn
Sumbar: .‘f‘u:trv.‘.:.-ng-.w.’dun Dara SPSS E:O ‘ =
Pada tabel 4. 12 diatas, menunjukkan
nilai Croncbach’s Alpha atas variabel Gaya
Kepemimpinan sebesar 0,886 dan lebih besar
dari 0,060. Sehingga dapat dikatakan item

pernyataan pada variabel X1 adalah reliabel

Reluability Statisties

Realsbatity Susistics |Croubackis Alpha Realibury Tedak
R 10,60 Realibity
897 1060 Realibiry
868 1060 Realibuty
867 10,60 Realibiry
56 0,60 Realibuy
566 | 0,60 Realibuy
K 060 Realibiry
870 {0.60 Realibaty
871 10,60 Realibiry
868 {00 Realibury

Sumber: Hasil Pongolahan Data SPS5 20.0

Pada tabel Reliability Statistics diatas,
dapat diketahui nilai Cronbach’s Alpha adalah
0,886> 0,60 maka data atau indikator Gaya
Kepemimpinan X1 1, X1 2, X1_3, X1_4,
X1.5, X1.6,X1_7, X1.8, X1-9, X110 ,
dapat dinyatakan reliabel dan dapat diterima

Tabel 412
Hasil Uji Realibalitas Variabel Lingkusngan Kerya (X2)
| Reliability Statistacs |
Croebach's Alpba Based oo
Cronbach's Alpha Stamdas dized [1enss N of lems
J13 SU5 18

Saonder: Hasil Pevigoiahan Data SPSS 240

Analisis dari variabel Lingkungan
Kerja nilai cronbach’s Alpha 0,913 dan lebih
besar dari 0,060. Sehingga dapat dikatakan
item pernyataan pada variabel X2 adalah
reliabel

Rebability Statistics

Realibtity Statistics Cronbach’s Alpha Fralibaty Tulsk
16 0,60 Reralibaty
89K 10,60 Realsbaty

913 0,60 Realibaty

£99 0,60 Realdbary

598 0,60 L Realtbaty

897 0,60 ! Realbaty

897 0,60 Realibary

8§92 0,60 Realibaty

Sumber: Hasil Pongalahon Data SPSS 26.0
Pada tabel Reliability Statistics, dapat
diketahui nilai Cronbach’s Alpha adalah
913> 0,60 maka data atau indikator
lingkungan kerja X2_1, X2 2, X2 3,X2 4,
X2 5, X26, X2_7, X2_8, , dapat dinyatakan
reliabel dan dapat diterima
Iabed 413
_Hasil Uji Realibilitas Variabel Kinerja Karyawas(Y)
Reduability Staristacs
Cronback’s Algha Dased on
Crouback's Alpha ﬁlmtlx.{lf:\l Irenos N -:f{‘l'ms
an il-_xmr.\):‘,\'\" n-‘ : -

Swmber: Hazll Pavgolah

Analisis dari variabel kinerja karyawan

nilai cronbach Alpha sebesar 0,953 dan lebih

besar dari 0,60. Sehingga dapat dikatakan item
pernyataan pada variabel Y adalah reliabel

Relishility Statinties
Realibitey Statystics \Croskacl's Alpha Readibrty Tidak
951 ) S0 Realibity
950 60 Realibary
943 080 Realibury
M6 1060 Realibuty
4 |0.80 Resdibity
e .80 | Realibiry
Mo | 0 &0 Realibity
951 160 Realibity
) 0 A& Realihay
953 1060 Realibuty

Suacher; Hasi! Pergoiuhun Data SPSS 20.0

Pada tabel Reliability Statistics diatas,
dapat diketahui nilai Cronbach’s Alpha adalah
0,953> 0,60 maka data atau indikator Kinerja
KaryawanY_1, Y_2, Y_3, Y_4, Y_5, Y_6,
Y_7, Y_8 Y_9, Y_10 dapat dinyatakan
reliabel dan dapat diterima
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c. Uji Normalitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: Y. TOTAL

10

2]

Berdasarkan hasil output diatas dengan
dapat disimpulkan bahwa dengan melihat nilai
Asymp. Sig. (2-tailed) nilai tersebut telah
memenuhi ketentuan sig (P) 0,05 yaitu 0,098
> 0,05. Jadi HO diterima, sedangkan Ha
ditolak. Dengan demikian maka asumsi

g distribusi persamaan pada uji ini adalah
& o NORMAL
3
-l . - - -
g d. Uji Multikolinearitas
g Tabel 4.15
w Upi Multikolineritas
a2 (:fﬁauu-
Unstandsrdized | Standardized Collinenrsty
Coefficeents Coefficsents Statistscs
Sed
%o 02 2 % 9 1% Maodel B l Esvor | Bew | T | S |Tolerance VIE
Observed Cum Prob b | {Coortan) | 4.202°) 2,980 |1.410] 364
Gambar 4.2: Grafik Normal P-P Plot i ki } = = e < =
Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 26.0 Sy | A% | 5, s on e
& Dependent Vanabde: Y TOTAL
Pada Gambar diatas, hasil dari output mper e Pt Dete 2028 26
SPSS Normal P-P plot, memperlihatkan ~ Dapat disimpulkan  bahwa  untuk
bahwa distribusi dari titik-titik data menyebar variabel Gaya Kepemimpinan tidak terjadi
disekitar garis diagonal dan penyebaran titik- multikolinearitas. Dapat disimpulkan bahwa
titik data searah dengan garis diagonal. Maka untuk variabel Lingkungan Kerja tidak terjadi
dapat disimpulkan bahwa data pada variabel multikolinearitas
Kinerja Karyawan adalah normal. Maka untuk - o
mendukung uji normalitas, dalam penelitian e Uji Heteroskedastisitas
ini peneliti akan menggunakan dan - Maka dapat disimpulkan bahwa
mencantumkan  hasil  uji  normalitas variabel independen terbebas dari asumsi
Kdmogorov-Smirnov_ Ujl Ko|mogorov_ klasik heteroskedastisitas dan Iayak digunakan
Smirnov untuk membantu peneliti mengetahui dalam penelitian.
apakah variabel pengganggu atau residual e
memiliki distribusi normal. Uji Kolmogorov- : ,
Smirnov ini dapat dilihat pada Tabel 4.14 5 v
sebagai berikut: |
Tabel 4.14 l
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Text i
One-Sample Kolmogorov-Smirmov Test AR L AL
N - 62
Natmsl Paumeerst \lmr 0000000 f UJI Autokorelasi
;':-m Devatan _la_'.._.‘gl_.'_'_ Tabeld 16
Mast Exyuenme Dfferences YM:uul: 103 Hasil l'ji Durbin Watson Model 1
JPosve 1034 = _ Model Summary®
j Negstve cnd R Adjusted R Std_ Error of
Te SRtC 103 Model| R __ Squae Square the Estimnate, Durban-Watson
Avymp Sg (2-takes) oy 1 B34 696 686 1811 1,541
n Test cistributon s Normsl . Predactoes. (Constant), X 2 TOTAL, X1 TOTAL
b Calcusited Pom &ata b_Dependent Vanable: ¥ TOTAL
¢ Lihelors Syrebcancs Comrection Surrher: Hasil pevgoiaien SPSS 20.0

Sumber: Hasil Perngolahan Data SPSS 20,0

Dari tabel diatas, diketahui nilai Durbin
Watson untuk Model 1 adalah 1,541, jumlah
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sampel (n) 62 dan jumlah variabel independen
(k) 2 adalah 1.47965 (dU) sampai 1.68891 (4-
dU). Model dapat dituliskan sebagai berikut:
(4-dU) <d<(4-dL) = (1.47965 <1541
<1.68891), maka dapat dikatakan untuk model
ini tidak dapat disimpulkan apakah terjadi
autokorelasi atau tidak

0. Analisis Regresi Linear
Tabel 4,17

Hasil Pengujian Regresi Linier Sederhana Vanabel Gaya
Kepemimpinan (X1) Terhadap Kinerja Karvawan (Y)

Sumber: Heeil Pengolahan Data SPSS 20.0

Berdasarkan hasil perhitungan regresi
pada tabel di atas, maka dapat diperoleh
persamaan regresi Y = 6,359 + 0,914X1.
Dari persamaan di atas maka dapat
disimpulkan sebagai berikut :

Nilai  konstanta  sebesar 6,359
diartikan bahwa jika variabel gaya
kepemimpinan (X1) tidak ada maka telah
terdapat nilai kinerja karyawan () sebesar
6,359 point.

Nilai ~ koefisien  regresi  gaya
kepemimpinan (X1) sebesar 0,914 diartikan
apabila konstanta tetap dan tidak ada
perubahan pada variabel lingkungan Kkerja
(X2), maka setiap kenaikan 1 unit pada
variabel gaya kepemimpinan (X1) akan
mengakibatkan terjadinya perubahan pada
kinerja karyawan (Y) 0,914 point

Tabel 419
Uji Regresi Linker Berganda

_Coefficieats* g
Utistasdsslized Standardusd
Coefficients Cosffickents
— B L5 Emos Beta 1 Saz
1] (Constat) 40 2580 1410 164
| X1 TOTAL g0 | 109 531 6,953 000
IX2TOTAL 213 102 205 2,087 o
8 Dependent Varsble ¥ TOTAL
Sumber: Haze! Pengalahas Dota SPSS 26 0

Persamaan regresi tersebut diatas
dapat di interpretasikan sebagai berikut:

Nilai konstanta sebesar 4,202 artinya
jika variabel Gaya Kepemimpinan (X1), dan
Lingkungan Kerja (X2) nilainya adalah O,

|

Coefficients® y
Unstandarduzed Standardized
Coethcenty Coefhicients |
Model B [ Sed Error Bet 1 Sag
1| (Constant) 1 6,359 2872 | 12 214 -1
X1 TOTAL | 914 082 | 821 10,123 | 000
a Dependent Variable: Y TOTAL |

h.

maka Kinerja Karyawan(Y) nilainya adalah
4,202

Koefisien regresi (B) X1 mempunyai
nilai sebesar ,759 memberikan arti bahwa
Gaya Kepemimpinan (X1) sebesar 1 satuan
maka akan mengakibatkan peningkatan
Kinerja Karyawan(Y) sebesar ,759.

Koefisien regresi () X2 mempunyai
nilai sebesar ,213 memberikan arti bahwa
Lingkungan Kerja (X2) sebesar 1 satuan
maka akan mengakibatkan peningkatan
Kinerja Karyawan(Y) sebesar ,213

Analisis Koefisien Korelasi

Tabel 421
Hlastl Asalisl Keefnlen Korelasi Secara Parsal Varabe! Gasa

XD dam Lingk Nerja (X2) Terbadap Kiser)a
Karyawan (V)

&0 [ [1]
¥ TOTAL| X1 TOTAL | o | 0w | 510 |
Sipuficeece 0}

L A3-aded)
Dr ) )
[XITOTAL| Camslstion | 311|105

Berdasarkan tabel diatas dapat
diketahui bahwa nilai koefisien korelasi
antara:

Variabel Gaya Kepemimpinan
(X1) dan Kinerja Karyawan(Y)
Berdasarkan hasil uji yang telah
dilakukan, maka diketahui nilai koefisien
korelasi gaya kepemimpinan sebesar
0,821 dimana nilai tersebut berada pada
interval 0,80 — 1,000 artinya kedua
variabel mempunyai tingkat hubungan
korelasi yang sangat kuat.

Variabel Lingkungan Kerja (X2)
dan Kinerja Karyawan (Y) Berdasarkan
hasil uji yang telah dilakukan, maka
diketahui  nilai  koefisien  korelasi
lingkungan kerja sebesar 0,668 dimana
nilai tersebut berada pada interval 0,62 —
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0,799 artinya kedua variabel mempunyai
tingkat hubungan korelasi yang kuat.

Tabel 4.22
Hasadl Analisis Koefesion Korelasi Secara Simultan Varabel Gaya
Kepemimpinan {X1) dan Variabel Lingkungan Kerja (X2) Terbadap Kinerja
Karyawan (Y)

Model Summary

Sed Envor of the
Mod: R | R Squme | Adwsted B Squace Estumate
1 I 834 656 686 ! 4511
sant), X 2 TOTAL, X1 TOTAL

Berdasarkan hasil uji yang telah
dilakukan, maka diketahui nilai koefisien
korelasi secara simultan antara gaya
kepemimpinan dan lingkungan kerja sebesar
0,834 dimana nilai tersebut berada pada
interval 0,80 — 1,000 artinya variabel gaya
kepemimpinan dan lingkungan  kerja
mempunyai tingkat hubungan korelasi yang
sangat kuat terhadap kinerja karyawan

i. Analisis Koefisien Determinasi

Tabel 423
Koeflisien Determinasi

Model Summary*

Adjusasd R Sad Egror of the
Mode! R R Square Squace Esumate
I 834 &96 685 4,811
2. Predacsons. (Comstant), X 2 TOTAL, X1 TOTAL
b. Dependent Vanable Y TOTAL

Sumbar: Hanl Pengolahan Data SPSS 26.0

Untuk melihat pengaruh variabel data
Gaya Kepemimpinan dan Lingkungan Kerja
terhadap Kinerja Karyawan. Hasil
perhitungannya akan terlihat dalam model
summary khususnya angka R Square (angka
korelasi yang dikuadratkan). Angka R Square
disebut juga Koefisien Determinasi (KD).

J.  Pengujian Hipotesis

Tabel 4.24

Hipotesis Koefisien (Uji 1) _
Coefficients*
Unstandardazed Standardszed
Model Coeflicients Coefficients 1 Ses
B Sed. Erroe Beta
1| (Conmann | 4202 | 2080 | 1310 | tes |
X1 TOTAL 59 w0 | g81 | 6953 | 000 |
X2TOTAL 213 102 208 2,087 D41
a Dependent Vamable Y TOTAL
Sumber: Hazil pengolaivn SPSS 20.0

Berdasarkan Tabel 4.24 diatas dapat
dijelaskan sebagai berikut:

Uji t (Uji Parsial) variabel Gaya
Kepemimpinan  (X1) terhadap variabel
Kinerja Karyawan(Y). Terlihat bahwa t
hitung untuk koefisien Gaya Kepemimpinan

adalah 6,953> t 1,671. Sehingga hipotesis
yang berbunyi terdapat pengaruh yang
positif antara Gaya Kepemimpinan terhadap
Kinerja Karyawan, diterima (H1 diterima
dan HO ditolak) dan signifikansi < 0,050
(0,000 < 0,050), artinya secara parsial
variabel Gaya Kepemimpinan (X1)
berpengaruh signifikan terhadap variabel
Kinerja Karyawan(Y).

Uji t (Uji Parsial) variabel
Lingkungan Kerja (X2) terhadap variabel
Kinerja Karyawan(Y). Terlihat bahwa t
hitung untuk koefisien Lingkungan Kerja
adalah 2,087 >t 1,671. Sehingga hipotesis
yang berbunyi terdapat pengaruh yang
positif antara Lingkungan Kerja terhadap
Kinerja Karyawan diterima (H2 diterima dan
HO ditolak) dan signifikansi < 0,050 (0,041
< 0,050), artinya secara parsial variabel
Lingkungan Kerja (X2) berpengaruh
signifikan  terhadap variabel Kinerja
Karyawan(Y).

Tabel 425
Uji Kelavakan Keterandalan (Uji-F)

ANOVA*
‘ Sum of Mean
Model Squares Di Square F Sip. |
3123999 ) 1561999 67493 000*
1365437 39 23,143

| 1| Regrossion
Resadual
Toal )

a Dependent Vanable: Y TOTAL

b. Predactors. (Constant). X.2 TOTAL X1 TOTAL

Sumber: Hanl Pengolahan Data SPSS 26.0

Uji F dilakukan dengan
membandingkan F hitung dengan F tabel
sehingga sering disebut uji F. Pada uji fadalah
n-k-1 dimana n ( jumlah data), k (jumlah
variabel independent). Jadi 62-2-1=59. Maka
diperoleh nilai F 67,493 Terlihat bahwa F
hitung untuk koefisien adalah F 67,493>2,371.
Sehingga hipotesis yang berbunyi terdapat
pengaruh yang signifikan secara simultan
antara gaya kepemimpinan (X1) lingkungan
kerja (X2) dan kinerja karyawan (Y).

5. KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh variabel Gaya Kepemimpinan (X1), dan
Lingkungan Kerja (X2), terhadap Kinerja
Karyawan(Y) pada CV PROZIGI GRAPHIC. Dari
rumusan masalah penelitian yang diajukan, maka
analisis data yang telah dilakukan dan pembahasan
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yang telah dikemukakan pada bab sebelumnya,

dapat ditarik beberapa kesimpulan dari penelitian

ini adalah sebagai berikut:

a. Hasil pengujian hipotesis pertama, pada
penelitian ini menunjukan bahwa Gaya
Kepemimpinan (X1) mempunyai pengaruh
yang positif dan signifikan terhadap Kinerja
Karyawan(Y). Antara Gaya Kepemimpinan
terhadap Kinerja Karyawan (6,953) > t tabel
(1,671). Sehingga hipotesis yang berbunyi
terdapat pengaruh yang positif antara Gaya
Kepemimpinan terhadap Kinerja Karyawan,
diterima (H1 diterima dan HO ditolak) dan
signifikansi < 0,050 atau (0,000 < 0,050),
artinya secara  parsial variabel Gaya
Kepemimpinan (X1) berpengaruh signifikan
terhadap variabel Kinerja Karyawan (Y). Oleh
karena itu dari hasil tersebut bisa disimpulkan
bahwa H1 dapat diterima.

b. Hasil pengujian hipotesis kedua, pada
penelitian ini menunjukan bahwa Lingkungan
(X2) mempunyai pengaruh yang positif dan
signifikan  terhadap  variabel  Kinerja
Karyawan (). Sehingga hipotesis yang
berbunyi terdapat pengaruh yang positif dan
signifikan antara Lingkungan terhadap
Kinerja ~ Karyawan  (Parsial)  variabel
Lingkungan (X2) terhadap variabel Kinerja
Karyawan (). Terlihat bahwa t hitung untuk
koefisien Lingkungan adalah (2,087) > t tabel
(1,671). Sehingga hipotesis yang berbunyi
terdapat pengaruh yang positif antara
Lingkungan terhadap Kinerja Karyawan
diterima (H2 diterima dan HO ditolak) dan
signifikansi < 0,050 atau (0,041 < 0,050)
artinya secara parsial variabel Lingkungan
(X2) berpengaruh  signifikan terhadap
variabel Kinerja Karyawan(Y), dari hasil
tersebut bisa disimpulkan bahwa H1 dapat
diterima

c. Gaya Kepemimpinan (X1) dan Lingkungan
Kerja (X2) berpengaruh positif signifikan
terhadap Kinerja Karyawan (Y) dengan
diperolehnya persamaan regresi Y = 4,202 +
0,759X1 + 0,213X2. Nilai koefisien korelasi
atau tingkat hubungan antara variabel bebas
dengan variabel terikat diperoleh sebesar
0,834 artinya memiliki hubungan korelasi
yang sangat kuat. Nilai determinasi / R Square

0,696% sedangkan sisanya yaitu 30,4%
(100% - 69,6%) dipengaruhi oleh faktor
penyebab lain. Uji hipotesis diperoleh nilai F
67,493 > 2,371 artinya terdapat pengaruh yang
signifikan secara simultan antara variabel
Gaya Kepemimpinan dan Lingkungan Kerja
terhadap Kinerja Karyawan CV. Prozigi
Graphic, Kabupaten Tangerang
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